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MOTTO

LUPAKAN SOAL SUKA DAN TIDAK SUKA, KEDUANYA
BUKANLAH KONSEKUENSI. KERJAKAN APA YANG HARUS
DIKERJAKAN. MUNGKIN ITU BUKAN SESUATU YANG
MEMBAHAGIAKAN, NAMUN DI SITULAH TERLETAK
KEBESARAN.

- George Bernard Shaw -
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RINGKASAN

Latar belakang skripsi ini adalah dalam pelaksanaan pembangunan
nasional, tenaga kerja mempunyai peranan yang sangat penting sebagai pelaku
dan tujuan pembangunan, sehingga hak atas bekerja bagi seseorang adalah hak
asasi yang wajib dijunjung tinggi dan dihormati. Arti penting pekerja sebagai hak
konstitusional warga Negara tercermin dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28D ayat (2) yaitu bahwa “Setiap orang
berhak untuk bekerja serta mendapatkan imbalan dan perlakuan yang adil dan
layak dalam hubungan kerja”. Hal ini merupakan tugas negara yang dilaksanakan
oleh pemerintah untuk mengusahakan agar setiap orang yang mau dan mampu
bekerja untuk mendapatkan hak-haknya berupa imbalan dan perilaku yang adil
bagi setiap pekerja agar mendapatkan hak-hak konstitusionalnya.

Permasalahan skripsi ini adalah apakah pembayaran Tunjangan Hari Raya
(THR) keagamaan bagi pekerja tidak tetap di PTP Nusantara XI — Pabrik Gula
Djatiroto telah sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.04/MEN/1994
dan apa saja kendala-kendala pembayaran Tunjangan Hari Raya (THR)
keagamaan bagi pekerja di PTP Nusantara XI — Pabrik Gula Djatiroto dan
bagaimana solusinya.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini digunakan dua
metode penelitian yang pertama dengan menggunakan metode penelitian yuridis
normatif dan penelitian yuridis empiris, Yuridis Normatif yang berarti mengkaji
berbagai macam aturan hukum yang bersifat formal seperti undang-undang,
literatur-literatur yang berisi konsep teoritis yang kemudian dihubungkan dengan
permasalahan yang menjadi pokok pembahasan, terkait dengan isu hukum yang
dihadapi untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang sesuai dengan kebenaran
ilmiah dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan objektif, Penelitian
Hukum Empiris adalah metode penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan data
primer dan menemukan kebenaran dengan menggunakan metode berpikir induktif
dan kriterium kebenaran koresponden serta fakta yang digunakan untuk

melakukan proses induksi dan pengujian kebenaran secara koresponden adalah
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fakta yang mutakhir cara kerja dari penelitian Empiris ini dengan pengumpulan
data yang diperoleh langsung dari lapangan sehingga data tersebut sesuai dengan
fakta yang terdapat di lapangan.

Kesimpulan yang dapat diambil dari permasalahan adalah Pertama,
Pembayaran THR di PTP Nusantara XI-PG Djatiroto telah sesuai dengan
Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.4 Tahun 1994 tentang Tunjangan Hari Raya
Keagamaan Bagi Pekerja di Perusahaan. Kedua Pembayaran THR di PTP
Nusantara XI - P.G. Djatiroto tidak terdapat kendala-kendala yang penting
menyangkut pembayaran THR, namun demikian terdapat beberapa persoalan.
Berdasarkan informasi dari serikat pekerja di PTP Nusantara XI — P.G. Djatiroto,
beberapa persoalan itu antara lain: Tuntutan besaran nominal bagi pekerja
borongan menghendaki pembayaran THR jumlahnya disamakan dengan pekerja
tetap. Hal ini disebabkan beberapa faktor diantaranya keterbatasan pendidikan
Sumberdaya Manusia Pekerja disamping karena kurangnya komunikasi serikat
pekerja dengan pekerja borongan sebagai pekerja tidak tetap, Jadwal pembayaran
THR terlambat karena faktor kesiapan administrasi yang tidak optimal.

Adapun saran dari penulis adalah Dalam pencapaian pemenuhan
penerimaan Tunjangan Hari Raya untuk pekerja borongan dengan harapan dapat
terciptanya komunikasi yang efektif diharapkan tetap menjunjung tinggi
profesionalisme dalam hubungan kerja. Sosialisasi peraturan perundang-undangan
termasuk Perjanjian Kerja Bersama (PKB) di PTP Nusantara XI — P.G. Djatiroto
agar pekerja borongan dapat mengetahui hak-haknya termasuk mekanisme
penyelesaiannya jika terjadi kendala-kendala tujuannnya agar hal tersebut tidak
terulang kembali. Dan kesiapan manajemen perusahaan menjelang pembayaran
THR terutama menyangkut kesiapan administrasi sehingga pembayaran THR

dapat berlangsung tepat pada waktunya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Bekerja merupakan sumber peghasilan seseorang dalam memenuhi
kebutuhan hidup bagi dirinya sendiri dan keluarga. Dalam pelaksanaan
pembangunan nasional, tenaga kerja mempunyai peranan yang sangat penting
sebagai pelaku dan tujuan pembangunan, sehingga hak atas bekerja bagi
seseorang adalah hak asasi yang wajib dijunjung tinggi dan dihormati. Salah satu
sarana yang digunakan untuk memperbaiki kehidupan pekerja/buruh adalah
produk hukum. Yaitu melalui sekelompok orang untuk membentuk suatu
peraturan perundang-undangan, secara sadar hukum dibentuk dan digunakan
sebagai sarana untuk melindungi hak-hak konstitusional dan tujuannya

meningkatkan kesejahteraan pekerja/buruh.

Arti penting pekerja sebagai hak konstitusional warga Negara tercermin
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28D
ayat (2) yaitu bahwa “Setiap orang berhak untuk bekerja serta mendapatkan
imbalan dan perlakuan yang adil dan layak dalam hubungan kerja”. Hal ini
merupakan tugas negara yang dilaksanakan oleh pemerintah untuk mengusahakan
agar setiap orang yang mau dan mampu bekerja untuk mendapatkan hak-haknya
berupa imbalan dan perilaku yang adil bagi setiap pekerja agar mendapatkan hak-

hak konstitusionalnya.'

Kaitannya dengan hak-hak konstitusional yang seharusnya diterima
pekerja/buruh, setiap menjelang hari raya keagamaan kaum buruh di Indonesia
selalu dihadapkan dengan permasalahan tentang pembayaran Tunjangan Hari
Raya (THR) yang selanjutnya dibawah ini ditulis dengan THR. Seperti diketahui
bahwa masalah ini sering kali muncul hampir tiap tahun menjelang hari raya Idul
Fitri dan menimbulkan berbagai macam persoalan khususnya dikalangan buruh

hingga kini masih banyak buruh yang tidak mendapatkan THR, bahkan

'Lalu Husni, 2006, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, Raja Grafindo Persada,
Jakarta, Hal. 12



mendapatkannya tapi tidak sesuai dengan aturan hukum, sehingga lagi-lagi pihak
buruh menjadi korban dan selalu dirugikan. Masalah-masalah yang terjadi adalah
masih banyak buruh yang menerima begitu saja (tidak sesuai aturan) besaran THR
yang diberikan oleh pengusaha, bahkan dengan berbagai macam alasan yang
dikemukakan oleh pengusaha tidak sedikit kaum buruh yang sudah bekerja
bertahun-tahun tetap saja tidak mendapatkan sama sekali hak atas THR. Padahal
THR merupakan salah satu hak dasar/normatif bagi buruh yang wajib diberikan
oleh pengusaha sebagaimana yang telah diatur di dalam ketentuan perundang-

undangan.

Sebagaimana diketahui di dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor
04/MEN/1994 Pasal 1 huruf (d), Tunjangan Hari Raya Keagamaan yang
selanjutnya disebut THR adalah pendapatan pekerja yang wajib dibayarkan oleh
pengusaha kepada pekerja atau keluarganya menjelang hari raya keagamaan yang
berupa uang atau bentuk lain. Hak buruh untuk mendapatkan THR merupakan
seorang buruh telah bekerja selama 3 bulan berturut-turut, maka ia berhak atas
THR. Sekalipun sudah ada aturan namun pada kenyataannya mayoritas pengusaha
tidak bersedia tunduk pada aturan tersebut sehingga aturan hanya sebatas aturan

belaka.’

Banyak cara ditempuh oleh pihak pengusaha untuk menghindari dari
kewajibannya untuk membayar THR, baik dengan cara terang-terangan atau
terbuka maupun terselubung. Beberapa praktek yang umum dilakukan oleh
pengusaha yang dapat kita simpulkan diantaranya adalah Pertama, Para
pengusaha menggunakan alasan yang sangat tidak lazim dan umum yaitu
perusahaan tidak mampu memberikan THR sesuai ketentuan, sehingga dengan
alasan tersebut pengusaha hanya memberikan THR atas dasar kemampuan dan
kemauan dari pengusaha saja padahal pengusaha selama ini tidak pernah terbuka
soal keadaan perusahaan yang sebenarnya dan berapa keuntungan perusahaan dari
proses produksinya selama ini, sehingga banyak buruh tidak mendapatkan THR
sesuai ketentuan yang berlaku. Kedua, Para pengusaha menggunakan tenaga kerja

buruh kontrak dan out sourcing sehingga dengan alasan status tersebut pengusaha

% hitp:/ffprsatumei.wordpress.com/2009/08/3 0/hak-atas-tunjangan-hari-rayathr-bagi-buruh/ ,
diakses tanggal 8 Februari 2013



